[bookmark: _Toc96504954]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc96504955]Stain
1. [bookmark: _Toc96504956]Definisi Stain
Stain merupakan masalah estetika yang awalnya tidak memiliki gejala, namun bisa menyebabkan periodontitis. Jika tidak dibersihkan, plak akan mengeras menjadi karang gigi, ini bisa melebar ke akar gigi dan gusi menjadi mudah berdarah, gigi mudah goyang, dan mudah lepas. Stain berwarna kuning hingga pigmentasi kecoklatan dapat ditemukan di permukaan gigi. (Mumpuni & Pratiwi, 2013).
Noda gigi atau stain adalah deposit berwarna pada permukaan gigi. Pada anak-anak hal tersebut bisa terjadi karena kurang menjaga kebersihan gigi, sedangkan pada orang dewasa jika terbiasa mengonsumsi zat yang berwarna. Kebiasaan minum teh, kopi, merokok, atau mengonsumsi makanan yang mengandung pewarna menjadi penyebab terbentuknya noda gigi yang menghasilkan permukaan kasar (Munadirah & Abdullah, 2020). Penggunakan produk kopi, teh, tembakau, obat kumur tertentu dan pigmen di dalam makanan menyebabkan terbentuknya stain (Andri Rindi Antika Juniafri, 2013). Stain adalah perubahan warna yang ditemukan di permukaan luar gigi, misalnya noda tembakau yang menyebabkan gigi berwarna gelap (Andi Rindi Antika Juniafri, 2013).

2. [bookmark: _Toc96504957]Penyebab Stain 
Pembentukan stain pada gigi di pengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti penggunaan obat kumur, mengkonsumsi makanan dan minuman berwarna, kopi, teh, soft drink, makanan yang banyak mengandung asam, glukosa dan ditambah lagi dengan oral hygiene yang buruk bisa menyebabkan pembentukan stain, plak dan kalkulus pada gigi, akibatnya gusi mudah infeksi. Jika dibiarkan, akan mengarah pada komplikasi lain, misalnya karies gigi, penyakit periodontal, bau mulut (halitosis), bibir pecah-pecah (keilosis), sariawan (stomatitis), peradangan lidah (glosisitis), dan gingivitis (Andri Rindi Antika Juniafri, 2013).
Makanan berwarna, minuman berwarna, dan asap rokok juga dapat menimbulkan stain gigi. Stain menyebabkan permukaan gigi menjadi kasar sehingga debris makanan dan bakteri mudah menempel. Keberadaan stain gigi akan menjadi faktor akumulasi plak sebagai sebagai pencetus terjadinya penyakit periodontal (Sabriati, 2016)
3. [bookmark: _Toc96504958]Klasifikasi Stain
a. Stain Intrinsik
Perubahan warna secara intrinsik terjadi adanya perubahan komposisi struktural atau ketebalan dari jaringan keras gigi. Warna normal gigi ditentukan oleh warna biru, hijau, dan pink dari email dan diperkuat oleh bayangan warna kuning kecokelatan dari dentin dibawahnya. Sejumlah penyakit metabolik dan sistemik dapat mempengaruhi perkembangan gigi yang dapat menyebabkan perubahan warna. Faktor lokal seperti cedera dan trauma dapat menyebabkan stain intrinsik (Sabriati, 2016).  Stain intrinsik terjadi di bawah permukaan gigi yang tidak dapat dihilangkan dengan scalling atau polishing. Stain intrinsik dapat diperbaiki dengan prosedur bleaching tertentu. Faktor-faktor yang termasuk penyebabnya yaitu kelainan keturunan, obat-obatan (khususnya sediaan tetrasiklin), kelebihan fluoride, demam tinggi yang berhubungan dengan penyakit [image: ]anak usia dini, dan jenis trauma lainnya (Syahrir, 2021).[bookmark: _Toc92830930]Gambar 2. 1 Stain Intrinsik
Sumber : Rahayu (2020)


b. Stain Ekstrinsik
Stain ekstrinsik terjadi di luar substansi gigi yang terletak di permukaan gigi atau di acquired pellicle. Stain ekstrinsik disebabkan oleh dua hal, yaitu senyawa yang tergabung ke dalam pelikel dan menghasilkan stain sebagai warna dasarnya dan senyawa yang menyebabkan stain karena adanya interaksi kimia di permukaan gigi (Sabriati, 2016). Stain ekstrinsik terjadi di permukaan luar gigi dan dapat dihilangkan dengan cara menyikat gigi, scalling, atau polishing. Stain ekstrinsik sering terjadi dan penyebabnya beragam. Pada pasien berusia muda, stain berbagai warna dapat ditemukan yang biasanya lebih menonjol di daerah servikal gigi. Pada pasien yang lebih tua, stain pada permukaan gigi lebih cenderung berwarna cokelat, hitam, atau abu-abu yang terjadi di area yang berdekatan jaringan gusi. Kebersihan mulut yang buruk merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya noda gigi atau stain, tetapi kopi, teh, dan jenis makanan atau obat kromogenik lainnya juga dapat menghasilkan stain (Syahrir, [image: page5image4823136]2021).[bookmark: _Toc92830931]Gambar 2. 2 Stain Ekstrinsik
Sumber : 
https://core.ac.uk/download/pdf/25493309.pdf


B. [bookmark: _Toc96504959]Karakterisktik Orang Dewasa
Masa dewasa merupakan sebagian rentang kehidupan yang paling sedikit dipelajari. Tahun-tahun pertengahan dianggap sebagai ruang kosong menjemukan diantara perubahan yang lebih dramatis masa dewasa awal dan usia tua. Fenomena yang terjadi pada fase perkembangan dewasa cenderung diwarnai oleh kematian orang tua, anak terakhir meninggalkan rumah orang tua, menjadi kakek-nenek, mempersiapkan diri untuk pensiun dan dalam kebanyakan kasus adalah benar-benar pensiun. Banyak orang yang berada di dalam rentang usia ini dihadapkan pada masalah kesehatan untuk pertama kalinya (Aprilia, 2014).
Bagi semua orang, usia dewasa adalah suatu masa menurunnya keterampilan fisik dan semakin besarnya tanggung jawab. Usia dewasa juga merupakan suatu periode dimana orang menjadi semakin sadar akan polaritas muda-tua dan semakin berkurangnya jumlah waktu yang tersisa dalam kehidupan. Usia dewasa adalah suatu titik ketika individu berusaha meneruskan sesuatu yang berarti pada generasi berikutnya dan suatu masa ketika orang mencapai dan mempertahankan kepuasan dalam karirnya (Sanstrock, 2013).
Sebagai individu yang sudah tergolong dewasa peran dan tanggung jawabnya tentu makin bertambah besar, tidak lagi harus bergantung secara ekonomis, sosiologis, ataupun psikologis pada orang tuanya, mereka harus merasa tertantang untuk membuktikan dirinya sebagai seorang pribadi dewasa yang mandiri dan mencari berbagai pengalaman yang berhasil maupun yang gagal dalam menghadapi suatu masalah akan dapat dijadikan pelajaran berharga guna membentuk seorang pribadi yang matang, tangguh, bertanggung jawab terhadap masa depannya, secara fisik, seorang dewasa muda menampilkan profil yang sempurna dalam arti bahwa pertumbuhan dan perkembangan aspek-aspek fisiologis telah mencapai posisi puncak (Mustafa, 2016).
C. [bookmark: _Toc96504960]Kopi
1. [bookmark: _Toc96504961]Definisi Kopi
Kopi merupakan sejenis minuman yang berasal dari proses pengolahan biji tanaman kopi. Secara umum kopi hanya memiliki dua spesies yaitu kopi arabica dan kopi robusta (Faridha, 2017).
2. [bookmark: _Toc96504962]Klasifikasi Kopi
Kopi Robusta (Coffea canephora) dimasukkan ke Indonesia pada tahun 1900 (Gandul, 2010). Kopi ini ternyata tahan penyakit karat daun, dan Universitas Sumatera Utara memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, juga produksinya jauh lebih tinggi. Oleh karena itu kopi ini cepat berkembang, dan mendesak kopi lainnya. Saat ini lebih dari 90% dari area pertanaman kopi Indonesia terdiri atas kopi Robusta (Silitonga, 2019).
Kopi Liberica merupakan jenis kopi yang berasal dari negara Liberia di Afrika bagian barat. Kopi ini dapat tumbuh sampai tingginya 9 meter. Abad ke 19 jenis kopi ini datang ke negara Indonesia untuk menggantikan kopi arabica yang mudah terserang oleh hama penyakit. Kopi jenis liberica termasuk tanaman hutan yang banyak diambil di pedalaman Kalimantan dan sudah berabad lamanya menjadi minuman tradisional suku Dayak yang merupakan penduduk asli kalimantan (Rachmawati, 2015).
3. [bookmark: _Toc96504963]Dampak Mengonsumsi Kopi
Kopi memiliki dampak positif seperti meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja, kopi bisa membuat tubuh menjadi segar lebih lama sehingga dapat memacu aktivitas, mencegah rasa kantuk, menaikkan daya tangkap panca indra, mempercepat daya pikir dan mengurangi rasa lelah. Sedangkan dampak negatif mengonsumsi kopi seperti timbulnya plak ada bekas kuning pada gigi yang dikarenakan oleh senyawa kafein sehingga plak tersebut dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan gigi yang mengakibatkan gigi berlubang (Iswantara, 2016). Menurut (Iswantara, 2016) anjuran maksimal mengkonsumsi kopi yang baik bagi kesehatan pada orang dewasa adalah 300-400 mg atau setara dengan 3 gelas dalam sehari.
D. [bookmark: _Toc96504964]Diskolorasi Gigi
Diskolorisasi gigi adalah  perubahan warna atau translusensi gigi yang disebabkan: restoratif bahan tambalan, obat-obatan (baik topikal dan sistemik), nekrosis pulpa, dan perdarahan bisa saja terjadi. Perubahan warna tersebut dapat diinduksi oleh noda intrinsik yang tergabung dalam struktur gigi dan noda ekstrinsik diendapkan pada permukaan gigi (Ayuandyka, 2016).
Diskolorasi mempunyai estetik yang kurang baik tetapi tidak menyebabkan iritasi gingiva maupun berfungsi sebagai fokus deposisi plak. Stain intrinsik adalah stain yang diakibatkan oleh faktor-faktor yang berasal dari tumpukan zat-zat berwarna yang melekat pada permukaan gigi. Warna komposisi dan perlekatan stain bervariasi tergantung dari penyebabnya. Stain tersebut dapat berwarna hijau, coklat, orange, hitam dan putih yang dilalui dengan adanya zat yang melekat pada permukaan gigi. Stain ekstrinsik yang disebabkan oleh tambalan amalgam dan deposit yang terjadi pada permukaan gigi, perlekatan warna makanan seperti kopi, teh, wine dan juga rokok dapat mengakibatkan stain yang berwarna kecoklatan pada gigi. Stain diakibatkan tembakau membuat deposit berwarna yang berwarna kecoklat tua kehitam-hitaman dan melekat erat serta menyebabkan perubahan warna pada gigi. Stain dari kebiasaan merokok ini disebabkan oleh pembakaran dan adanya penetrasi air tembakau kedalam ceruk atau fissure email dan dentin (Herijulianti et al., 2010).
E. [bookmark: _Toc96504965]Indeks Diskolorisasi Gigi

Indeks diskolorisasi yang diguakan adalah indeks Ramfyord Teeth dengan kombinasi  Debris Indeks (Ghalip & Ayuandyka, 2017). Pengukuran dilakukan dengan membuang seluruh debris sebelum pengukuran dengan cara berkumur dengan air, kemudian mencatat area yang mengalami diskolorisasi gigi,  penilaian skor sebagai berikut  :
0  = Tidak terdapat debris/ stain.
1  = Apabila stain/ diskolorisasi menutup kurang dari 1/3 dari jumlah gigi yang diperIksa
2  = Apabila stain/ diskolorisasi lebih dari 1/3 tapi kurang dari 2/3 dari jumlah gigi yang diperiksa.
3  = Apabila stain/ diskolorisasi menutup lebih dari 2/3 dari jumlah gigi yang diperiksa.
Ramyord Teeth (permukaan gigi yang di periksa bucal, labial, palatal, dan lingual) dengan gigi indeks terpilih yaitu (16,21,24,36,41,44). Karena ke enam gigi terpilih telah terbukti merupakan indikator yang dapat mewakili keadaan seluruh mulut.

F. [bookmark: _Toc96504966]Menghitung Skor Indeks Stain

Skor indeks stain belum ada cara perhitungannya, sehingga untuk perhitungannya memodifikasi ke pengelompokan OHI-S menurut Greene dan Vermilion. Menghitung stain indeks intensittas dan stain indeks area yaitu dengan cara menjumlahkan setiap segmen yang diperiksa (Rahayu, 2020).
Skor Intensitas	= 
   Skor Area	= 
Skor Stain	= Skor Intensitas + Skor Area

Skor stain menurut skor Lobene adalah jumlah skor intensitas dijumlahkan dengan skor area yang kemudian kriterianya mengikuti ketentuan OHI-S menurut Greene dan Vermilion yaitu sebagai berikut:
Baik	: Jika nilainya antara 0,0 – 1,2
Sedang	: Jika nilainya antara 1,3 – 3,0
Buruk	: Jika nilainya antara 3,1 – 6,0


G. [bookmark: _Toc96504967]Kerangka Teori
Pada penelitian ini, sasaran yang dituju adalah orang dewasa di Cilincing Jakarta Utara. Orang dewasa cenderung lebih sering mengonsumsi kopi sehingga dapat menyebabkan terjadinya stain pada gigi. Pengukuran tingkat perilaku orang dewasa dalam mengonsumsi kopi dilakukan dengan cara pemberian kuesioner. Dengan demikian, peneliti akan melihat perbedaan kebiasaan orang dewasa dalam mengonsumsi kopi.
Faktor Intrinsik :
1. Penyakit metabolik & sistemik 
2. Cedera & Trauma
3. Kelainan
4. Obat – obatan
5. Kelebihan fluoride
6. Demam tinggi
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[bookmark: _Toc92830932]Gambar 2. 3 Kerangka Teori
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